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ABSTRAK

M. Fauzan, 190103020403 Tradisi Mugaddaman al-Qur’an: Studi Living Qur’an
Di Guntung Payung, Kecamatan Landasan Ulin, Banjarbaru, Pembimbing: (1) H.
Ibnu Arabi, S.Ag, M.Fil.l. (2) Najib Irsyadi, S.Th.l, M.Hum., Program Studi lImu
al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari
Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Living Qur’an, Mugaddaman, Tradisi. Antropologi Agama.

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan tradisi
Mugaddaman al-Qur’an melalui sistem idarah, yaitu pelaksanaan pembacaan al-
Qur’an yang diselenggarakan secara bergiliran dari rumah ke rumah anggota
jamaah. Sistem tersebut tidak dimaksudkan sebagai arisan keliling, melainkan
sebagai media pengamalan nilai-nilai al-Qur’an, pemerataan keberkahan,
penguatan silaturahmi, serta pembentukan solidaritas sosial masyarakat. Dengan
menggunakan pendekatan antropologis dalam perspektif Living Qur’an, penelitian
ini menunjukkan bahwa tradisi Mugaddaman bukan hanya aktivitas membaca al-
Qur’an, tetapi juga menjadi praktik sosial-keagamaan yang merepresentasikan
hidupnya nilai-nilai al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat Guntung Payung,
Kecamatan Landasan Ulin, Banjarbaru

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif bercorak fenomenologis. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dengan tokoh agama dan
jamaah, serta dokumentasi. Data dianalisis secara interaktif menggunakan
pendekatan Living Qur'an, teori fenomenologi motif Alfred Schutz, teori sistem
simbol Clifford Geertz, dan teori fungsi ritual Emile Durkheim.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, sistem tradisi
Mugaddaman beroperasi melalui mekanisme idarah (bergilir dari rumah ke rumah)
berbasis arisan warga, di mana 30 juz al-Qur’an dibagi secara proporsional untuk
dibaca serentak dalam satu majelis. Rangkaian ini memuat tahapan gotong-royong,
tawassul, pembacaan, dan diakhiri dengan doa khatam serta penyajian hidangan
khas Banjar. Kedua, makna antropologis tradisi ini merepresentasikan resepsi
fungsional dan performatif masyarakat terhadap al-Qur’an. Secara fenomenologis,
partisipasi warga digerakkan oleh because-motive berupa kepatuhan mewariskan
tradisi leluhur, serta in-order-to motive untuk memohon keselamatan dan
ketenangan psikologis. Secara simbolik, medium banyu doa dan posisi duduk
melingkar  mengonstruksikan  makna perlindungan  spiritual dan nilai
egalitarianisme. Secara sosiologis, ritus komunal ini terbukti berfungsi vital sebagai
perekat kohesi sosial (integrating force) yang mampu melahirkan letupan
emosional bersama (collective effervescence), sehingga sukses membentengi
masyarakat sub-urban dari ancaman disintegrasi dan individualisme.
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MOTTO

“Dan sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
(QS. Al-Bagarah:153)

Skripsi ini bukan sekedar laporan penelitian, tetapi perjalanan jiwa:
Di mana lelah menjadi guru, gagal menjadi nasehat, dan sabar menjadi kawan.

Ketika di tengah jalan merasa semangatmu berkurang, ingatlah pertama kali kamu
memulai ini semua demi apa, mari kita selesaikan apa yang pernah kita mulai.
Berhasil atau tidak setidaknya kita sudah bertarung dengan hebat.

“Jangan merasa iri kepada orang lain, setiap manusia sudah di takdirkan oleh Allah
Swt. Keberhasilan masing-masing, terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan
berarti hebat, terlambat bukan menjadi alasan untuk menyerah,setiap orang
memiliki proses yang berbeda. Terbentur, terbentur, terbentur, lalu terbentuk.”

(~M. Fauzan Algham~)
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah
- I Kasrah

U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (j\é—}!\) al-rijal bukan ar-rijal, (0/sJ)) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (éjjjia\) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S Al adani
5 Au adanu

1. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
e A a dengan topi di atas
¥ ) i dengan topi di atas
F U u dengan topi di atas

Xiii




2. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
2. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (:) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (éjjjf'al\) tidak ditulis ad-

dharGrah melainkan al-dhar(rah, demikian seterusnya.
3. Ta Marbdthah

Berkaitan denganalih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marb(thah tersebut diikuti oleh kata
sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara

1 w,b Tharigah

2 e ) axald Al-Jami'ah al-lsamiyyah
3 ESV AL Wahdah al-wuijtd
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4. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Ndr al-Din al-Raniri.

5. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara

321 cas | dzahaba al-ustadzu
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Aksara Arab

Alih Aksara

EANO

tsabata al-ajru

al-harakah al- ‘ashriyyah

S Y AT A

asyhadu an la ilaha illa Allah

CJ,LZJ\ s Y5

Mawlané Malik al-Shalih

P

Yu tsirukum Allah

SAFATINUSA

al-mazhahir al- ‘agliyyah

ey 2

hub al-istithla’

Ols 2. 225t SU)

al-maddah al-mashnii’ah min al-
hayawan

& Bk

tharf al ‘ayni

al-musahamah

BL Al s

>

mansalaka tharigan
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